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BAB 7
KESIMPULAN DAN SARAN
7.1 Kesimpulan
Pemahaman remaja tentang HIV /AIDS masih sangat minim,
padahal remaja termasuk usia termasuk kelompok usia yang rentan dengan
prilaku beresiko. Pemahaman yang salah membuat remaja tidak
mewaspadai bahwa penyakit ini dapat merusak hidupnya dimasa yang akan
datang. Bahkan tidak jarang dari mereka baru menyesalinya setelah mereka
mengidap penyakit mematikan yang belum ada obatnya. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan di SMKN 6 Surabaya dapat disimpulkan bahwa
pemberian pendidikan kesehatan berpengaruh terhadap pengetahuan dan
perilaku seseorang khususnya remaja dalam penelitian ini.
Terjadinya peningkatan pengetahuan responden disebabkan karena
responden telah mendapatkan cukup banyak informasi melalui pendidikan
kesehatan yang diberikan. Peningkatan perilaku pencegahan HIV/AIDS
pada reseponden setelah dilakukan pendidikan kesehatan. Hal ini
dikarenakan remaja atau responden telah cukup banyak mendapat informasi
kesehatan tentang HIV/AIDS dan responden telah memahami sisi positif
dalam perlaku pencegahan HIV/AIDS tersebut. Dengan adanya pendidikan
kesehatan seseorang yang sebelumnya tidak tahu mengenai HIV/AIDS
dapat mengalami peningkatan pengetahuan dan perilaku pencegahan
HIV/AIDS yang semula dari kurang menjadi baik.
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7.2 Saran
1) Bagi Tenaga Keperawatan
Dengan hasil penelitian ini, diharapkan para tenaga keperawatan
dapat meningkatkan pendidikan kesehatan tentang HIV/AIDS bukan hanya
dikalangan remaja tetapi sebaiknya pada semua usia dengan mnggunakan
metode dan media health education yang lebih menarik, serta mampu
memvasilitasi masyarakat untuk melakukan promosi pencgahan HIV/AIDS.
2) Bagi Masyarakat
Dengan hasil penelitian ini, diharapkan masyarakat luas lebih
banyak mencari info tentang HIV/AIDS agar dapat mengetahui pentingnya
pengetahuan tentang HIV/AIDS serta mampu mencegah perilaku negatif
yang dapat berpengaruh pada penyebaran HIV/AIDS.
3) Bagi Peneliti
Diharapkan peneliti selanjutnya, dapat melakukan penelitian
tentang perilaku masyarakat dalam melakukan pencegahan HIV/AIDS.
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